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ABSTRAK

Latar Belakang:Kanker serviks merupakan kanker yang terjadi pada leher rahim yang menghubungkan antara organ vagina dan rahim yang disebabkan oleh virus Human Papilloma Virus (HPV). Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh edukasi tingkat pengetahuan ibu tentang deteksi dini kanker serviks. Metode Penelitian: Pencarian literatur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Google Cendekia, Pubmed, dan Garuda. Pencarian dalam penelitian menggunakan kata kunci “pengaruh” AND “edukasi” AND “Kanker serviks”. Jenis studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini berada dalam rentang tahun 2017-2021, didapatkan 19 artikel mencakup 4 artikel utama dan yang 15 artikel pendukung serta ditambah dengan 1 referensi buku tahun 2013, menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa inggris, artikel full text, artikel berupa studi kuantitatif. Hasil Penelitian: Hasil penelitian literature ini menunjukkan bahwa edukasi dan pengetahuan masyarakat khususnya wanita usia subur baik maka masyarakat atau wanita usia subur dapat melakukan pencegahan terjadinya kanker serviks dan dapat mengurangi angka kematian. Serta petugas kesehatan sangat diperlukan masyarakat atau wanita usia subur untuk mendapatkan fasilitas kesehatan atau sarana dan prasarana kesehatan yang dibutuhkan dan informasi tentang cara pencegahan dan mendeteksi sedini mungkin kanker serviks. Kesimpulan: Adanya peningkatan pengetahuan WUS karena edukasi khususnya ibu yang ditunjukkan dalam kesadaran WUS melakukan pencegahan deteksi dini kanker serviks dengan datang ke pelayanan kesehatan terdekat untuk memeriksakan diri dengan metode yang telah dianjurkan oleh pemerintah Indonesia yaitu IVA dan pap smear. Pengaruh ini memberikan gambaran bahwa dalam melakukan pencegahan deteksi dini kanker serviks pada umumnya sudah cukup baik.

Kata kunci : Edukasi, Deteksi Dini,  Kanker Serviks, Pengetahuan


ABSTRACT

Background: Cervical cancer is cancer that occurs in the cervix that connects the vaginal and uterine organs caused by the Human Papilloma Virus (HPV). Research Purposes: To determine the effect of education on the level of mother's knowledge about early detection of cervical cancer. Research Methods: The literature search used in this study used Google Scholar, Pubmed, and Garuda. The search in this study used the keywords “influence” AND “education” AND “cervical cancer”. The type of literature study used in this study is in the 2017-2021 range, obtained 19 articles including 4 main articles and 15 supporting articles and added 1 reference book in 2013, using Indonesian and English, full text articles, articles in the form of quantitative studies and qualitative. Results: The results of this literature study indicate that if the education and knowledge of the community, especially women of childbearing age, are good, the community or women of childbearing age can prevent cervical cancer and reduce mortality. And health workers are needed by the community or women of childbearing age to get health facilities or health facilities and infrastructure needed and information on how to prevent and detect cervical cancer as early as possible. Conclusion: There is an increase in WUS knowledge, especially mothers, which is shown in WUS awareness to prevent early detection of cervical cancer by coming to the nearest health service for a check-up with the method recommended by the Indonesian government, namely IVA and pap smear This influence illustrates that in preventing early detection of cervical cancer in general it is quite good.
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Kanker serviks merupakan kanker yang terjadi pada leher rahim yang menghubungkan antara organ vagina dan rahim yang disebabkan oleh virus Human Papilloma Virus (HPV). Kanker serviks menempati urutan keempat sebagai jenis kanker yang terjadi pada wanita dengan perkiraan 570.000 kasus baru pada tahun 2018 dan mewakili 6,6% dari semua kanker pada wanita (World Health Organization, 2018).
Angka kejadian penyakit kanker di Indonesia (136.2/100.000 penduduk) berada pada urutan 8 di Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke 23. Untuk angka kejadian pada perempuan yang tertinggi adalah kanker payudara yaitu sebesar 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk yang diikuti kanker leher rahim sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 13,9 per 100.000 penduduk (Riskesdas, 2019).
Sebagaimana hasil penemuan yang dirilis Yayasan Kanker Indonesia (YKI) cabang Papua, disebutkan bahwa penderita kanker serviks dan payudara merupakan penyakit kanker yang lebih dominan ditemukan di Provinsi Papua.Meski belum dapat menyajikan dalam suatu data lengkap dan akurat, YKI Cabang Papua yakin kedua penyakit ini lebih banyak ditemui di Papua sebagaimana laporan temuan dari rumah sakit (YKI, 2018).
Pada saat ini telah banyak dikenal beberapa metode skrining dan deteksi dini kanker serviks dan merupakan upaya pemerintah Indonesia dalam menekan terjadinya kanker serviks, yaitu tes pap smear, IVA (infeksi visual asam asetat), kolposkopi, servikografi, thin prep dan tes HPV (Trisnowati, 2020).
Sekarang ini pap smear telah dikenal sebagai suatu pemeriksaan yang aman, murah dan telah dipakai bertahun-tahun untuk mendeteksi sel-sel serviks. Namun sesuai dengan kondisi di negara berkembang termasuk Indonesia adalah dengan menggunakan metode IVA, karena tekniknya mudah/sederhana, biaya rendah/murah dan tingkat sensitifitasnya tinggi, cepat dan cukup akurat untuk menemukan kelainan pada tahap kelainan sel (dysplasia) atau sebelum prakanker. Semakin dini sel-sel abnormal terdeteksi semakin rendah risiko seseorang menderita kanker serviks (Trisnowati, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Khademolhosseini et al., bahwa pendidikan kesehatan dengan menerapkan Health Belief Model efektif dapat meningkatkan keikutsertaan wanita melakukan pap smear test. Rasional dari Health Belief Model didasarkan atas perilaku kesehatan yang negatif, mencegah penyakit, dan menjaga kesehatan (Silalahi, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Marpaung., dkk (2019) menyatakan wanita usia subur di Puskesmas Karya Mulia khususnya ibu-ibu, diketahui dengan jumlah WUS yang melakukan pemeriksaan IVA kedua terendah yaitu 5 orang dan hanya mencapai 0,3% dari jumlah target tahun 2015. 
Berdasarkan ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa edukasi dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu tentang deteksi dini kanker serviks.

Metodologi
1. Strategi Pencarian Literatur
Metode pencarian jurnal yang dilakukan peneliti menggunakan 3 data base seperti Google Cendekia dengan kata kunci yang digunakan yaitu “deteksi dini” AND “edukasi” AND “kanker serviks” AND “pengetahuan” didapatkan 1.300 jurnal, dan diambil sebanyak 12 jurnal yang sesuai dengan judul. Pencarian menggunakan Garuda dengan kata kunci “edukasi” AND “kanker serviks”,  AND “deteksi dini”, AND “pengetahuan” AND “ didapatkan 153 jurnal, dan diambil sebanyak 6 jurnal yang sesuai dengan topik. 
2. Kriteria Literatur
Kriteria inklusi yang digunakan adalah penelitian yang menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan crossectional dan quasi experimental. Jenis text yang digunakan dalam bentuk full text dengan tipe dokumen, waktu untuk jurnal antara tahun 2017-2021, dengan pencarian literatur menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, serta ditambah 1 referensi dari buku tahun  2013. 






Hasil dan Pembahasan
Tabel 3.1 Hasil Pencarian Literatur
	
Bahasa
	
Tahun
	
Database
	
N
	Type of study   / Articles

	
	
	
	
	
	Original Research

	
	
	
	
	
	Crossectional
	Eksperimen

	English
	2018
	Pubmed
	2.762
	

	1

	Indonesia
	2017-2021
	Garuda
	153
	
1
	2

	
	
	Google Cendekia
	1.300
	
10
	           5



Berdasarkan tabel diatas hasil pencarian literature dengan metode pencarian jurnal peneliti menggunakan bahasa English pada tahun 2018, database yang digunakan yaitu Pubmed, dan yang menggunakan bahasa Indonesia Garuda dan Google Cendekia pada tahun 2017-2021. Pembahasan yang dijabarkan dari total 19 artikel dan 1 buku. Total keseluruhan artikel yang digunakan sebanyak 11 artikel menggunakan metode cross sectional dan 8 diantaranya menggunakan metode deskriptif, case control, quasy experiment  dengan menggunakan uji chi square dan fisher.


Edukasi terhadap Tingkat Pengetahuan Deteksi Dini Kanker Serviks
Edukasi kesehatan memiliki fokus terutama pada pemberian informasi kepada orang-orang untuk mengubah perilaku kesehatan orang. Edukasi kesehatan atau pendidikan kesehatan adalah proses perubahan perilaku yang dinamis dimana perubahan tersebut bukan sekedar proses transfer materi/teori dari seseorang ke orang lain dan bukan pula seperangkat prosedur, tetapi perubahan tersebut terjadi karena adanya kesadaran dari dalam indivudu, kelompok, atau masyarakat sendiri (Cheryn.,2019). 
Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah penyuluhan. Penyuluhan kesehatan adalah salah satu bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui strategi promosi kesehatan yang di tunjukkan langsung kepada masyarakat (Sawitri dan Sunarsih, 2018).
Penyuluhan dapat dilakukan dengan berbagai media misalnya leaflet, booklet, serta audiovisual dengan video atau film sehingga WUS atau para ibu merasa tertarik dengan penyuluhan yang diberikan. Media audiovisual dihasilkan melalui proes mekanik dan elektronik dengan menyajikan informasi atau pesan secara audio dan visual atau yang mengandung suara dan gambar. Ada beberapa kelebihan yang dimiliki media audiovisual antara lain: interaktif, individual, fleksibel, motivatif, dan kontrol ada pada pengguna (Barus, 2020). Penelitian oleh Iasminiantari dkk., (2018) menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi WUS untuk melakukan tes IVA sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan melalui audiovisual. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hesty dkk., (2019) menyebutkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang IVA dalam deteksi dini kanker serviks di Puskesmas  Putri Ayu kota Jambi .
Booklet merupakan salah satu media pendidikan kesehatan dimana dengan menggunakan media ini materi dapat diserap 83% dan dapat diingat sebanyak 30% (Depkes RI, 2019). Booklet dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang praktis hal tersebut karena booklet dapat dibawa kemana saja dan kapan saja, memiliki konten materi yang lebih muda, dapat diperbanyak dan tahan lama (Trisnowati., dkk (2020).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Trisnowati., dkk (2020) adanya perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan dengan booklet dibandingkan dengan kelompok kontrol terhadap pengetahuan dan sikap tentang deteksi dini.Hasil penelitian Andika.,dkk (2020) menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan tentang kanker serviks terhadap niat untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. Pemberian pre test dan post test dapat di artikan bahwa media booklet berpengaruh pada peningkatan pengetahuan ibu. Media promosi kesehatan merupakan sarana atau upaya untuk menampilkan pesan informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator, baik melalui media cetak, elektronik dan media luar ruangan sehingga sasaran dapat meningkatkan pengetahuannya yang di harapkan dan dapat merubah perilaku ke arah yang positif terhadap pengetahuan (Silalahi., 2018).
Selain metode edukasi tatap muka secara langsung, ada pula metode edukasi yang dapat di lakukan tanpa tatap muka dengan menggunakan aplikasi WhatsApp untuk melakukan edukasi kesehatan dengan tujuan wanita usia subur mendapatkan ilmu pengetahuan untuk mendeteksi dini kanker serviks. WhatsApp memberi para penggunanya berbagi untuk komunikasi, yaitu komunikasi antar pengguna, menyiarkan pesan dan dan obrolan grup, termasuk menjadikan WhatsApp sebagai sarana promosi kesehatan. Dalam hal ini peneliti bisa memanfaatkan WhatsApp dengan cara membuat grup untuk berbagi pengetahuan bagi wanita usia subur agar lebih memudahkan dalam memberikan edukasi kanker serviks walaupun tanpa tatap muka (Marpaung, 2020). 

Pengetahuan tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Permasalahan kesehatan reproduksi yang ditemukan oleh Adella., dkk (2020) di Dusun Ringinsari Bokoharjo Prambanan Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, adalah faktor yang membuat terlambatnya deteksi dini yang dilakukan oleh wanita karena kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa wanita, mereka mengatakan tidak tahu informasi tentang kanker serviks yang diantaranya bagaimana pemeriksaannya dan dimana harus memeriksanya.
Penelitian yang dilakukan di dusun Gembongan kelurahan Karangjati Semarang pada wanita usia subur didapatkan bahwa 60,6% WUS memiliki sikap negatif terhadap pemeriksaan pap smear. Hal ini disebabkan karena responden tidak pernah mendapatkan informasi tentang kanker serviks dari petugas kesehatan sehingga pada saat mengisi kuesioner tentang sikap responden memilih tidak setuju (Andika, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Sueti di Yogyakarta mengatakan bahwa mayoritas WUS (37,5%) memiliki sikap negatif terhadap pemeriksaan IVA. Hal ini disebabkan karena kurangnya penyuluhan yang dilakukan oleh petugas kesehatan sehingga responden tidak peduli dengan pemeriksaan IVA. Adella.,  dkk (2020) dalam penelitiannya menemukan faktor yang mempengaruhi rendahnya minat dalam melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks adalah faktor pengetahuan dan pendidikan kesehatan yang kurang.
Syarifuddin dan Yudhia (2013) dalam bukunya mengatakan pendidikan kesehatan bertujuan mengubah perilaku manusia meliputi beberapa komponen yakni pengetahuan, sikap ataupun perubahan yang berhubungan dengan hidup sehat. Salah satu proses perubahan perilaku termotivasi adalah pendidikan kesehatan yang tujuannya untuk mengubah perilaku manusia meliputi komponen pengetahuan, sikap ataupun perubahan yang berhubungan dengan tujuan hidup. 
Pada hasil penelitian didapatkan ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Dewi (2020) bahwa motivasi wanita usia subur dalam melakukan pemeriksaan IVA meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan audiovisual melalui edukasi berbasis film pendek tentang kanker serviks.
Dari penelitian Iasminiantari dkk (2018) tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Deteksi Dini Kanker Serviks dengan Audio-visual Terhadap Motivasi Pemeriksaan IVA, menunjukkan bahwa Pendidikan kesehatan sangat berpengaruh terhadap motivasi WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA di Banjar Tengah Kelurahan Renon. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 responden.Semua responden mengalami peningkatan motivasi melakukan pemeriksaan IVA setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui audiovisual berbasis film pendek.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adella., dkk (2020) mengatakan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker serviks terhadap pengetahuan dan keikutsertaan pemeriksaan IVA pada WUS.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cheryn., (2020) setelah diberikan program Pendidikan kesehatan tentang pencegahan kanker serviks, adanya perbaikan yang signifikan dalam tindakan pemeriksaan IVA setelah diberikan program Pendidikan kesehatan dibandingkan dengan sebelum diberikan pendidikan kesehatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sawitri dkk (2018) mengatakan ada pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang deteksi dini kanker serviks di Poli Obgyn RSUP H, Adam Malik Medan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barus dkk (2020) mengatakan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks. Sesuai dengan hasil yang diterima  menunjukkan bahwa peranan pengaruh edukasi dan pengetahuan memiliki hal yang penting dalam melakukan deteksi dini kanker serviks.
Peranan Puskesmas di desa memiliki peranan penting untuk menyampaikan informasi tentang deteksi dini ini dan juga memberikan informasi terbaru seputar kesehatan pada masyarakat, khususnya tentang deteksi dini, dan upaya dalam mencegah kanker serviks (Fitriyani dkk.,2018). Pendidikan kesehatan dalam upaya pencegahan kanker serviks sangatlah penting dikarenakan bahwa dengan semakin banyak seseorang mengetahui informasi atau pengetahuan tentang kanker serviks, maka semakin banyak pula para wanita usia subur khususnya dapat melakukan pemeriksaan secara dini untuk mencegah adanya keterlambatan dalam penanganan (Marpaung., dkk, 2020).
Penyebaran informasi yang baik pada masyarakat akan diterima dengan baik dan juga akan sangat bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri. Terutama masyarakat dengan riwayat pengetahuan yang minim serta diperlukan upaya yang lebih dalam menjelaskan informasi terutama terkait pencegahan dan deteksi dini kanker serviks (Martianus., dkk, 2020). 
Skrining dan pendidikan kesehatan diupayakan menekan kasus kanker serviks.Dimana pendidikan kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakatkelompok, atau individu dengan harapan dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik dan dapat merubah prilaku masyarakat, kelompok atau individu tersebut pendidikan kesehatan merupakan bentuk intervensi terutama faktor pengetahuan (Satyarsa., dkk 2019).
Pengetahuan dan kesadaran masyarakat terutama wanita terhadap kesehatan reproduksinya dinilai masih kurang. Selama ini penyuluhan kesehatan juga masih kurang untuk masyarakat khususnya wanita usia subur (ibu yang telah melahirkan). Pendidikan kesehatan merupakan metode yang baik untuk memberikan informasi kesehatan reproduksi kepada masyarakat khususnya wanita tentang cara mendeteksi dini kanker serviks sehingga dapat Pengetahuan menurunkan angka kematian (Silalahi., dkk, 2020).
Pendidikan kesehatan dalam upaya pencegahan kanker serviks sangatlah penting dikarenakan bahwa dengan semakin banyak seseorang mengetahui informasi atau pengetahuan tentang kanker serviks, maka semakin banyak pula para wanita usia subur khususnya dapat melakukan pemeriksaan secara dini untuk mencegah adanya keterlambatan dalam penanganan (Silalahi.,dkk, 2020).
Menurut peneliti jika edukasi dan pengetahuan masyarakat khususnya baik maka masyarakat terutama wanita usia subur dapat melakukan pencegahan terjadinya kanker serviks sehingga dapat mengurangi angka kematian. Serta petugas kesehatan sangat diperlukan oleh wanita usia subur untuk mendapatkan fasilitas kesehatan atau sarana dan prasarana kesehatan yang dibutuhkan dan informasi tentang cara pencegahan dan mendeteksi sedini mungkin kanker serviks. Dengan metode yang telah direkomendasikan oleh pemerintah Indonesia yaitu tes IVA dan pap smear. 

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian berbasis literature tentang pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang deteksi dini kanker serviks bahwa  adanya pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan WUS khususnya ibu yang ditunjukkan dalam kesadaran WUS melakukan pencegahan deteksi dini kanker serviks dengan datang ke pelayanan kesehatan terdekat untuk memeriksakan diri dengan metode yang telah dianjurkan oleh pemerintah Indonesia yaitu IVA dan pap smear. Pengaruh edukasi ini memberikan gambaran bahwa dalam melakukan pencegahan deteksi dini kanker serviks pada umumnya sudah cukup baik yang dilakukan dengan media booklet, audiovisual dan whatsapp serta antusias para ibu yang tinggi dalam melakukan pemeriksaan deteksi dini yang dilakukan sehingga para ibu mengetahuai kesehatan mereka terutama bagian reproduksi.
Sehingga dengan adanya pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan wanita tentang faktor resiko, pencegahan, pengobatan terhadap kanker serviks.

Saran
Diperlukan peran aktif petugas kesehatan dan masyarakat terutama wanita dalam melakukan pencegahan penyakit kanker serviks melalui kegiatan penyuluhan dengan memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat atau wanita tentang deteksi dini kanker serviks.
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